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Abstract. Organizational fraud represents a significant global challenge, with estimated annual losses of 5% of
revenue, totaling approximately US$4.7 trillion worldwide. This systematic literature review examines
whistleblowing effectiveness as a fraud detection mechanism, analyzing the tension between its role as a
transparency pillar and the retaliatory risks faced by whistleblowers. The study employed a qualitative Systematic
Literature Review methodology, analyzing 25 peer-reviewed articles published between 2020-2025 from SINTA,
Scopus, and registered E-ISSN journals. Literature was selected using keywords related to whistleblowing
effectiveness, fraud detection, transparency mechanisms, and retaliation risk. Results demonstrate that
whistleblowing systems significantly enhance fraud detection and prevention across both public and private
sectors, with 24 of 25 reviewed studies confirming positive impacts. Effectiveness is influenced by individual
attitudes, perceived behavioral control, organizational commitment, professional commitment, moral reasoning,
and organizational culture. The integration of whistleblowing with forensic and investigative audit mechanisms
creates a mutually reinforcing fraud detection framework. However, retaliation risk remains a substantial
challenge, potentially undermining whistleblowing effectiveness. The study concludes that organizations must
develop comprehensive whistleblower protection frameworks, cultivate supportive organizational cultures,
ensure transparent report handling processes, and leverage technology to guarantee anonymity. A balanced
approach between promoting transparency through whistleblowing and protecting whistleblowers from
retaliation is essential for maximizing fraud detection effectiveness. Organizations are advised to integrate
whistleblowing into comprehensive anti-fraud strategies with adequate protection mechanisms and whistleblower
incentives.

Keywords: Whistleblowing effectiveness, fraud detection, organizational transparency, retaliation risk,
whistleblower protection

Abstrak. Penipuan organisasi merupakan tantangan global yang signifikan, dengan perkiraan kerugian tahunan
sebesar 5% dari pendapatan, dengan total sekitar US$4,7 triliun di seluruh dunia. Tinjauan pustaka sistematis ini
meneliti efektivitas pengungkapan pelanggaran sebagai mekanisme deteksi penipuan, menganalisis ketegangan
antara perannya sebagai pilar transparansi dan risiko pembalasan yang dihadapi oleh pengungkap pelanggaran.
Studi ini menggunakan metodologi Tinjauan Pustaka Sistematis kualitatif, menganalisis 25 artikel yang ditinjau
sejawat yang diterbitkan antara tahun 2020-2025 dari jurnal SINTA, Scopus, dan E-ISSN terdaftar. Literatur
dipilih menggunakan kata kunci yang terkait dengan efektivitas pengungkapan pelanggaran, deteksi penipuan,
mekanisme transparansi, dan risiko pembalasan. Hasil menunjukkan bahwa sistem pengungkapan pelanggaran
secara signifikan meningkatkan deteksi dan pencegahan penipuan di sektor publik dan swasta, dengan 24 dari 25
studi yang ditinjau mengonfirmasi dampak positif. Efektivitas dipengaruhi oleh sikap individu, kontrol perilaku
yang dirasakan, komitmen organisasi, komitmen profesional, penalaran moral, dan budaya organisasi. Integrasi
pengungkapan pelanggaran dengan mekanisme audit forensik dan investigasi menciptakan kerangka kerja deteksi
penipuan yang saling memperkuat. Namun, risiko pembalasan tetap menjadi tantangan besar, yang berpotensi
merusak efektivitas pengungkapan pelanggaran. Studi ini menyimpulkan bahwa organisasi harus
mengembangkan kerangka kerja perlindungan whistleblower yang komprehensif, menumbuhkan budaya
organisasi yang mendukung, memastikan proses penanganan laporan yang transparan, dan memanfaatkan
teknologi untuk menjamin anonimitas. Pendekatan yang seimbang antara mempromosikan transparansi melalui
pengungkapan pelanggaran dan melindungi whistleblower dari pembalasan sangat penting untuk memaksimalkan
efektivitas deteksi penipuan. Organisasi disarankan untuk mengintegrasikan pengungkapan pelanggaran ke dalam
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strategi anti-penipuan yang komprehensif dengan mekanisme perlindungan yang memadai dan insentif
whistleblower.

Kata kunci: Efektivitas pengungkapan pelanggaran, deteksi penipuan, transparansi organisasi, risiko pembalasan,
perlindungan whistleblower

1. LATAR BELAKANG

Praktik kecurangan (fraud) dalam organisasi telah menjadi permasalahan serius dengan
dampak finansial dan reputasi yang signifikan di seluruh dunia. Menurut laporan Association
of Certified Fraud Examiners (ACFE), pada tahun 2022, rata-rata kerugian akibat fraud
mencapai 5% dari pendapatan tahunan organisasi dengan total kerugian global diperkirakan
mencapai US$4,7 triliun (Alleyne & Pierce, 2017). Dalam konteks ini, whistleblowing atau
pelaporan pelanggaran oleh pihak internal maupun eksternal, telah menjadi mekanisme penting
dalam mendeteksi kecurangan lebih awal. Data menunjukkan bahwa lebih dari 40% kasus
fraud terungkap melalui laporan whistleblower, jauh lebih tinggi dibandingkan metode deteksi
lainnya seperti audit internal (15%) atau audit eksternal (4%) (Amyar et al., 2023). Sistem
whistleblowing dirancang sebagai instrumen vital dalam tata kelola perusahaan yang baik
(good corporate governance), memberikan jalur pelaporan yang aman bagi individu yang
mengetahui atau mencurigai adanya tindakan fraud dalam organisasi. Dalam era digitalisasi,
sistem whistleblowing telah berkembang dari mekanisme pelaporan konvensional menjadi
platform digital yang menawarkan anonimitas dan aksesibilitas lebih tinggi. Perkembangan ini
berpotensi meningkatkan efektivitas sistem dalam mengungkap praktik-praktik tidak etis dan
ilegal, namun juga menimbulkan tantangan baru terkait keamanan data dan perlindungan
identitas pelapor (Ardiansyah, 2023).

Meskipun sistem whistleblowing menjanjikan peningkatan transparansi dan
akuntabilitas, implementasinya dalam berbagai konteks organisasi menghadapi kompleksitas
tersendiri. Salah satu tantangan utama adalah ketakutan akan pembalasan (retaliasi) yang dapat
menghalangi potensi whistleblower untuk melaporkan kecurangan. Bentuk retaliasi dapat
bervariasi mulai dari pengasingan sosial, pembatasan akses terhadap informasi penting, hingga
tindakan ekstrem seperti pemutusan hubungan kerja. Riset oleh (Cheng et al., 2015)
mengungkapkan bahwa 62% whistleblower di Indonesia mengalami berbagai bentuk retaliasi
setelah melaporkan kecurangan, menjadikan kekhawatiran ini sebagai hambatan signifikan
bagi efektivitas sistem whistleblowing. Dilema klasik dalam implementasi whistleblowing
adalah menyeimbangkan kebutuhan akan transparansi dan deteksi fraud dengan perlindungan
memadai bagi whistleblower. Kerangka hukum di berbagai negara telah berupaya

menyediakan perlindungan bagi whistleblower, seperti UU No. 31 Tahun 2014 tentang
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Perlindungan Saksi dan Korban di Indonesia, namun efektivitas implementasinya masih
menjadi pertanyaan. Di tingkat global, negara-negara dengan kerangka perlindungan
whistleblower yang kuat seperti Amerika Serikat dengan Sarbanes-Oxley Act dan Dodd-Frank
Act menunjukkan peningkatan signifikan dalam pelaporan fraud, sementara negara dengan
perlindungan minimal menunjukkan resistensi tinggi terhadap praktik whistleblowing
(Citranagari, 2022).

Perkembangan terbaru dalam teknologi artificial intelligence dan analisis big data
membuka kemungkinan baru untuk meningkatkan efektivitas whistleblowing. Sistem deteksi
anomali berbasis Al dapat melengkapi laporan whistleblower dengan analisis data yang
komprehensif, potensial meningkatkan akurasi dalam identifikasi fraud. Namun, integrasi
teknologi ini juga menimbulkan kekhawatiran terkait privasi dan bias algoritma yang dapat
mempengaruhi kredibilitas sistem secara keseluruhan. Penelitian (Ekpenyong et al., 2021)
menunjukkan bahwa integrasi teknologi dalam whistleblowing system meningkatkan tingkat
pelaporan hingga 37%, namun harus diimbangi dengan peningkatan perlindungan dan edukasi
untuk memaksimalkan efektivitasnya. Faktor budaya dan konteks organisasi juga berperan
signifikan dalam menentukan efektivitas whistleblowing. Dalam masyarakat dengan orientasi
kolektivis tinggi seperti di Asia, tindakan melaporkan rekan kerja atau atasan dapat
bertentangan dengan nilai harmoni sosial, menciptakan hambatan psikologis tambahan. Studi
komparatif oleh (Ependi & Nugrahanti, 2024) mengidentifikasi bahwa tingkat implementasi
whistleblowing di organisasi dengan budaya kolektivis tinggi 30% lebih rendah dibandingkan
dengan organisasi dengan orientasi individualis, meskipun memiliki infrastruktur pelaporan
yang sama. Berdasarkan kompleksitas tersebut, penelitian ini bertujuan untuk melakukan
systematic review terhadap literatur terkini mengenai efektivitas whistleblowing dalam deteksi
fraud, dengan fokus khusus pada dinamika antara potensinya sebagai pilar transparansi dan
risiko retaliasi yang menyertainya. Studi ini akan mengidentifikasi faktor-faktor kunci yang
mempengaruhi efektivitas whistleblowing, menganalisis kerangka perlindungan whistleblower
di berbagai konteks, dan mengevaluasi integrasi teknologi dalam meningkatkan sistem
pelaporan sekaligus memitigasi risiko retaliasi. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan
kontribusi signifikan dalam pengembangan kerangka whistleblowing yang lebih efektif dan
berkeadilan, yang mampu menyeimbangkan kepentingan organisasi dalam mendeteksi fraud

dengan perlindungan whistleblower dari potensi dampak negatif tindakan pelaporan.
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2. KAJIAN TEORITIS
Konsep Dasar Whistleblowing
Whistleblowing secara teoretis didefinisikan sebagai pengungkapan yang dilakukan

oleh anggota organisasi (mantan atau saat ini) tentang praktik ilegal, tidak bermoral, atau tidak
sah yang berada di bawah kendali majikan mereka, kepada individu atau organisasi yang dapat
mengambil tindakan (Handajani et al., 2023). Dalam konteks fraud detection, whistleblowing
berfungsi sebagai mekanisme peringatan dini yang memungkinkan deteksi lebih awal terhadap
penyimpangan dalam organisasi. Whistleblowing dapat dikategorikan menjadi dua jenis
utama: internal—di mana pelaporan dilakukan melalui saluran dalam organisasi, dan
eksternal—di mana pelaporan dilakukan kepada pihak di luar organisasi seperti regulator atau
media. Menurut (Febiunca & Yulianti, 2024), keputusan untuk melakukan whistleblowing
internal atau eksternal dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti tingkat keseriusan pelanggaran,
respons yang diharapkan dari organisasi, dan tingkat perlindungan yang tersedia. Teori
utilitarian menyatakan bahwa keputusan untuk melakukan whistleblowing akan dibuat ketika
manfaat sosial dari pengungkapan melebihi biaya pribadi potensial. Sebagai contoh, seorang
akuntan mungkin memutuskan untuk melaporkan manipulasi laporan keuangan meskipun
berisiko kehilangan pekerjaan, karena ia menilai bahwa manfaat bagi investor dan integritas
pasar lebih besar daripada kerugian pribadinya. Sedangkan teori keadilan prosedural
menekankan pentingnya persepsi keadilan dalam proses pelaporan dan penanganan kasus
sebagai faktor penentu dalam keputusan whistleblowing. Artinya, jika seorang calon
whistleblower merasa bahwa proses pelaporan akan ditangani secara adil, transparan, dan tanpa
bias, ia akan lebih termotivasi untuk melapor.
Fraud Triangle dan Peran Whistleblowing dalam Deteksi Fraud

Teori Fraud Triangle yang dikembangkan oleh Donald Cressey mengidentifikasi tiga
elemen kunci yang mendorong tindakan fraud: tekanan (pressure), kesempatan (opportunity),
dan rasionalisasi (rationalization). Whistleblowing berperan penting dalam mengurangi elemen
kesempatan dengan meningkatkan kemungkinan deteksi. Misalnya, keberadaan sistem
whistleblowing yang diketahui oleh seluruh karyawan dapat membuat calon pelaku fraud
berpikir dua kali untuk melakukan kecurangan karena merasa ada kemungkinan lebih besar
perbuatannya akan dilaporkan dan terungkap. Menurut (Hamilah et al., 2022), sistem
whistleblowing yang efektif menciptakan lingkungan di mana potensial pelaku fraud merasa
diawasi, sehingga mencegah tindakan fraud sebelum terjadi. Dalam konteks modern, teori ini
diperluas menjadi Fraud Diamond dengan menambahkan elemen kapabilitas (capability) dan

bahkan Fraud Pentagon dengan tambahan elemen arogansi (arrogance). (Handayani & Made
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Arie Wahyuni, 2023) menjelaskan bahwa whistleblowing efektif berperan dalam menekan
kapabilitas pelaku potensial dengan menciptakan sistem deteksi yang lebih responsif. Teori
deteksi anomali menyatakan bahwa semakin awal fraud terdeteksi, semakin rendah dampak
finansial yang ditimbulkan, menjadikan whistleblowing sebagai instrumen krusial dalam
strategi anti-fraud komprehensif.
Faktor-faktor yang Mempengaruhi Efektivitas Sistem Whistleblowing

Efektivitas sistem whistleblowing dipengaruhi oleh berbagai faktor struktural dan
psikologis. Teori pertukaran sosial (social exchange theory) menyatakan bahwa individu
cenderung melakukan whistleblowing ketika mereka mempersepsikan adanya ketidakadilan
atau pelanggaran terhadap nilai dan norma yang diyakini. Contohnya, seorang karyawan yang
merasa perusahaan telah melanggar kontrak sosial implisit dengan melakukan tindakan ilegal
mungkin akan terdorong untuk melapor sebagai bentuk untuk mengembalikan keseimbangan
atau keadilan. (Juliet, 2024) mengidentifikasi lima faktor utama yang mempengaruhi
efektivitas whistleblowing: tingkat anonimitas yang dijamin, kejelasan prosedur pelaporan,
respons organisasi terhadap laporan sebelumnya, budaya etis organisasi, dan tingkat
perlindungan whistleblower. Sementara itu, teori disonansi kognitif menjelaskan bagaimana
konflik internal antara loyalitas organisasi dan tanggung jawab etis dapat mempengaruhi
keputusan melakukan whistleblowing. Seorang manajer yang mengetahui adanya praktik suap
mungkin mengalami disonansi antara keinginannya untuk tetap loyal kepada atasan yang
terlibat dan kewajiban moralnya untuk mengungkap kebenaran; keputusan untuk melapor atau
tidak akan dipengaruhi oleh bagaimana ia mengatasi konflik batin ini. Studi yang dilakukan
oleh (Mukhlisiah et al., 2020) menunjukkan bahwa persepsi terhadap keseriusan pelanggaran
(perceived wrongdoing seriousness) dan tanggung jawab pribadi (personal responsibility)
merupakan prediktor signifikan terhadap intensi whistleblowing, yang kemudian
mempengaruhi efektivitas sistem secara keseluruhan.
Risiko Retaliasi dan Strategi Perlindungan Whistleblower

Retaliasi terhadap whistleblower merupakan tantangan signifikan yang mempengaruhi
efektivitas sistem whistleblowing. Teori power-distance menjelaskan bagaimana hubungan
kekuasaan dalam organisasi dapat menciptakan lingkungan yang kondusif untuk retaliasi.
Dalam organisasi dengan jarak kekuasaan yang tinggi, di mana bawahan cenderung segan atau
takut kepada atasan, whistleblower mungkin menghadapi risiko retaliasi yang lebih besar
karena tindakannya dianggap menentang otoritas yang lebih tinggi. Berangkat dari perspektif
teoretis ini, (Nwakeze et al., 2023) mengklasifikasikan retaliasi menjadi beberapa tingkatan:
sosial (pengucilan, pelecehan), profesional (evaluasi kinerja negatif, penolakan promosi),
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ekonomi (penurunan gaji, pemecatan), dan hukum (tuntutan balik). Strategi perlindungan
whistleblower secara teoretis dibagi menjadi tiga lapisan: perlindungan prosedural (melalui
anonimitas dan kerahasiaan), perlindungan legal (melalui undang-undang dan regulasi), dan
perlindungan institusional (melalui budaya organisasi yang mendukung). Menurut teori
legitimasi, keberadaan dan implementasi mekanisme perlindungan whistleblower yang
kredibel tidak hanya melindungi individu tetapi juga meningkatkan legitimasi organisasi di
mata pemangku kepentingan, sehingga menciptakan siklus positif yang mendorong pelaporan
etis.
Integrasi Teknologi dalam Sistem Whistleblowing Modern

Perkembangan teknologi telah mentransformasi sistem whistleblowing dari mekanisme
tradisional menjadi platform digital yang lebih canggih. Teori difusi inovasi menjelaskan
bagaimana adopsi teknologi dalam sistem whistleblowing dipengaruhi oleh persepsi terhadap
manfaat relatif, kompatibilitas, kompleksitas, kemampuan untuk diuji, dan observabilitas.
Sebagai ilustrasi, sebuah perusahaan mungkin lebih cepat mengadopsi sistem whistleblowing
berbasis web yang aman dan anonim (manfaat relatif & observabilitas) jika sistem tersebut
mudah diintegrasikan dengan infrastruktur IT yang ada (kompatibilitas) dan mudah digunakan
oleh karyawan (kompleksitas rendah), serta telah terbukti efektif di perusahaan lain
(kemampuan untuk diuji/observabilitas). (Prasetiyo et al., 2024) mengidentifikasi empat
komponen teknologi utama dalam sistem whistleblowing modern: platform pelaporan
anonymous, sistem enkripsi end-to-end, algoritma deteksi anomali, dan analitik prediktif.
Blockchain sebagai teknologi terbaru menawarkan keamanan dan integritas data yang lebih
tinggi dalam sistem whistleblowing. Menurut (Prasetiyo et al., 2024), integrasi blockchain
dalam sistem whistleblowing meningkatkan kepercayaan potensial whistleblower dengan
menjamin dokumentasi yang tidak dapat dimanipulasi dan verifikasi yang transparan.
Perspektif socio-technical systems theory menyoroti pentingnya keselarasan antara elemen
teknologi dan sosial dalam implementasi sistem whistleblowing digital, menekankan bahwa
teknologi harus dirancang dengan mempertimbangkan dinamika sosial dan budaya organisasi.
Penelitian Terdahulu

Penulisan artikel ini diawali dengan mengumpullkan berbagai artikel dari jurnal
nasional dan internasional seperti SINTA, Reseacrh Gate, Google Scholar serta dengan bantuan
aplikasi Publish or Perish yang berjumlah 25 artikel yang berkaitan dengan Efektivitas

Whistleblowing Dalam Fraud Detection.
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E Journals of included studies
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Gambar 1 Flowchart PRISMA

Mayoritas artikel berasal dari jurnal yang terindeks Scopus (10 artikel). Selain itu,
sebanyak 7 artikel berasal dari jurnal nasional yang terakreditasi SINTA. Sisanya, 8 artikel,
berasal dari jurnal lain yang memiliki E-ISSN terdaftar dan belum teridentifikasi dalam
pengindeks SINTA pada saat pengumpulan data, atau merupakan jurnal internasional lain di
luar cakupan Scopus yang relevan. Untuk jurnal nasional, prioritas klasifikasi diberikan pada
status akreditasi SINTA jika tersedia.

Tabel 1. Distribusi Artikel Berdasarkan Nama Jurnal dan Akreditasi Sinta
Sumber Artikel Jumlah

Jurnal E-ISSN terdaftar

EKOMAN: Jurnal Ekonomi, Bisnis, dan Manajemen,

Indonesian Journal of Business Analytics,

Jurnal Kajian Akuntansi dan Auditing,

Dinasti International Journal of Economics, Finance & Accounting,
Devotion: Journal of Research and Community Service,

Research Horizon,

West Science Business and Management,

Kindai

SINTA

Jurnal Magister Akuntansi Trisakti,

SEIKO: Journal of Management & Business,
Jurnal Akuntansi, Auditing dan Investasi, 7
Jurnal Riset Keuangan dan Akuntansi,
Integritas: Jurnal Antikorupsi,

Jurnal llmiah Akuntansi Kesatuan,
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Vokasi: Jurnal Riset Akuntansi

SCOPUS

Journal of Risk and Financial Management,
Administrative Sciences,

Public and Municipal Finance,

Gadjah Mada International Journal of Business,
Universal Journal of Accounting and Finance, 10
International Journal of Professional Business Review,
International Journal of Economics and Financial Issues,
International Journal of Public Policy and Administration Research,
Cogent Economics and Finance,

Journal of Indonesian Economy and Business

Setelah artikel terkumpul, penulis menganalisis artikel untuk membahas Efektivitas
Whistleblowing dalam Fraud Detection: Pilar Transparansi atau Risiko Retaliasi?.
Berdasarkan pemahaman tersebut, penulis membuat rumusan dari simpulan analisis artikel dari
hasil penelitian sebelumnya. Tabel di bawah ini menyajikan penelitian sebelumnya yang dipilih

oleh penulis.

Tabel 2. Artikel terkait Efektivitas Whistleblowing dalam Fraud Detection: Pilar
Transparansi atau Risiko Retaliasi?

Penulis Hasil
Penelitian

(Riyanto & Arifin, 2022),(Andi Wawo, 2022),(Arianto, 2022),(Melinda et al.,|(+)
2023),(Paranoan et al., 2024),(Syamsuddin et al., 2023),(Achmad et al., 2024),(Pangestu
& Rahajeng, 2020),(Putra et al., 2022),(Zahra et al., 2024),(Kagias et al., 2024),(Ningsih
etal., 2024),(Nurcahyono et al., 2021),(Hertati & Puspitawati, 2023),(Daurrohmah et al.,
2022),(Piserah et al., 2022),(Prasetiyo et al., 2024),(Ardiansyah, 2023),(Handayani &
Made Arie Wahyuni, 2023),(Hamilah et al., 2022),(Priyadi et al., 2022),(Amyar et al.,
2023),(Ependi & Nugrahanti, 2024),(Hanie, 2024), (Supriyadi & Prasetyaningsih, 2021)

(Supriyadi & Prasetyaningsih, 2021) Q)

(+) Dampak Positif (-) Dampak Negatif

3. METODE PENELITIAN
Penelitian ini mengkaji "Efektivitas Whistleblowing dalam Fraud Detection: Pilar

Transparansi atau Risiko Retaliasi?" menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode
Systematic Literature Review (SLR). Proses SLR dilaksanakan melalui identifikasi, seleksi,
dan sintesis literatur komprehensif dari basis data akademik terkemuka seperti Scopus, Web of
Science, dan Google Scholar dalam rentang 2020-2025. Penelusuran literatur menggunakan

kata kunci: "whistleblowing effectiveness", "fraud detection”, "transparency mechanisms", dan



Efektivitas Whistleblowing Dalam Fraud Detection: Pilar Transparansi Atau Risiko Retaliasi?

"retaliation risk". Kriteria inklusi meliputi artikel peer-reviewed berbahasa Inggris atau
Indonesia yang membahas whistleblowing dalam konteks deteksi fraud, transparansi
organisasi, dan risiko retaliasi terhadap whistleblower. Data dianalisis menggunakan
pendekatan tematik untuk mengidentifikasi pola, tren, dan kesenjangan penelitian terkait
efektivitas whistleblowing sebagai mekanisme deteksi fraud. Penelitian ini bertujuan
menyediakan kerangka konseptual yang menjelaskan dualitas whistleblowing—»baik sebagai
pilar transparansi maupun sumber risiko retaliasi—untuk membantu organisasi
mengembangkan sistem whistleblowing yang efektif dalam mendeteksi fraud sekaligus

melindungi whistleblower.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Konseptualisasi Whistleblowing sebagai Mekanisme Deteksi Fraud

Whistleblowing system telah menjadi salah satu instrumen paling efektif dalam
mendeteksi kecurangan (fraud) di berbagai sektor, baik publik maupun swasta. Penelitian
(Riyanto & Arifin, 2022) mengungkapkan bahwa whistleblowing system memiliki pengaruh
signifikan terhadap pencegahan fraud, menegaskan peran vitalnya dalam tata kelola organisasi
yang transparan. Lebih lanjut, (Arianto, 2022) memaparkan bahwa saluran whistleblowing
dirancang sebagai langkah untuk mendeteksi dan mencegah praktik kecurangan sejak dini di
sektor publik dan swasta. Whistleblowing menjadi sumber paling efektif untuk deteksi fraud
karena memberikan akses ke informasi dari pihak internal yang memiliki pengetahuan
mendalam tentang operasional organisasi (Amyar et al., 2023). Implementasi whistleblowing
system sebagai pilar transparansi semakin diakui dalam berbagai konteks. Studi yang dilakukan
oleh Paranoan et al. (2024) di Kantor Inspektorat Provinsi Sulawesi Selatan dan Kota Makassar
membuktikan bahwa whistleblowing system berdampak positif dan signifikan terhadap
pencegahan fraud. Hal ini menunjukkan bahwa sistem whistleblowing memungkinkan deteksi
dini aktivitas kecurangan, yang merupakan komponen krusial dalam menjaga integritas
organisasi. Melinda et al. (2023) juga menegaskan pengaruh positif dan signifikan
whistleblowing system terhadap pencegahan fraud dalam konteks pengelolaan dana BOS, yang
menunjukkan relevansinya dalam sektor pendidikan. Konsep whistleblowing sebagai
mekanisme deteksi fraud diperkuat oleh (Andi Wawo, 2022) yang menunjukkan bahwa
whistleblowing system berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendeteksian fraud di
BPKP Perwakilan Provinsi Sulawesi Selatan. Sejalan dengan itu, Priyadi et al. (2022)
menegaskan bahwa implementasi whistleblowing system akan mendorong dan meningkatkan

partisipasi karyawan dalam melaporkan pelanggaran yang memengaruhi deteksi fraud dalam
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organisasi. Ardiansyah (2023) juga mengonfirmasi bahwa whistleblowing berpengaruh
terhadap deteksi fraud di Perwakilan BPKP Provinsi Riau, memperkuat posisinya sebagai alat
efektif untuk mengungkap praktik kecurangan.

Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Efektivitas Whistleblowing

Berbagai faktor mempengaruhi efektivitas whistleblowing dalam deteksi fraud.
Penelitian Ningsih et al. (2024) mengungkapkan bahwa sikap (attitude), perceived behavioral
control, dan komitmen organisasi memiliki pengaruh signifikan terhadap intensi
whistleblowing, sementara norma subjektif tidak memiliki pengaruh signifikan. Faktor budaya
lokal juga berperan sebagai moderator dalam hubungan antara norma subjektif dan perceived
behavioral control terhadap intensi whistleblowing. Hal ini mengindikasikan bahwa meskipun
secara umum tekanan sosial (norma subjektif) mungkin tidak secara langsung mendorong
seseorang untuk melapor, dalam konteks budaya tertentu, norma tersebut bisa menjadi lebih
berpengaruh. Misalnya, dalam budaya yang sangat kolektivis di mana keharmonisan kelompok
sangat dijunjung tinggi, norma subjektif untuk tidak "mengkhianati" kolega mungkin sangat
kuat, sehingga memperlemah intensi untuk melapor meskipun individu tersebut memiliki
kontrol perilaku yang dirasakan tinggi. Sebaliknya, dalam budaya yang lebih individualistis
atau yang memiliki penekanan kuat pada aturan hukum formal, norma subjektif dari
lingkungan profesional yang mendukung pelaporan pelanggaran bisa jadi lebih "aktif" dan
signifikan dalam mendorong intensi whistleblowing, terutama jika didukung oleh persepsi
kontrol perilaku yang memadai. Hal ini menunjukkan bahwa konteks budaya memiliki peran
penting dalam membentuk perilaku pelaporan. Komitmen profesional ditemukan menjadi
faktor penting dalam pengambilan keputusan whistleblowing oleh Pangestu dan Rahajeng
(2020). Studi mereka terhadap mahasiswa akuntansi menunjukkan bahwa power distance
memiliki efek negatif dan signifikan, sementara komitmen profesional memiliki efek positif
dan signifikan terhadap keputusan whistleblowing. Hal ini menandakan pentingnya kesadaran
individual dan etika profesional dalam mendorong tindakan whistleblowing.

Supriyadi dan Prasetyaningsih (2021) mengidentifikasi bahwa penalaran moral (moral
reasoning) memiliki peran penting dalam memperkuat efek hubungan kerja dan skema insentif
terhadap kemungkinan melaporkan kecurangan akuntansi. Namun, efek gabungan dari
penalaran moral dan skema insentif tidak signifikan, menunjukkan bahwa motivasi intrinsik
mungkin lebih berpengaruh daripada motivasi ekstrinsik dalam konteks whistleblowing.
Efektivitas whistleblowing juga dipengaruhi oleh dukungan struktur organisasi. Hamilah et al.
(2022) menemukan bahwa sistem pengendalian internal, auditor internal, komite audit, dan
komisaris independen memiliki pengaruh signifikan terhadap pencegahan fraud melalui
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perlindungan whistleblower. Ini menekankan pentingnya infrastruktur organisasi yang
mendukung dan melindungi whistleblower untuk meningkatkan efektivitas sistem pelaporan.
Handayani dan Wahyuni (2023) menambahkan bahwa ethical behavior, sifat machiavellian,
dan efektivitas whistleblowing system memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
pencegahan fraud dengan corporate culture sebagai pemoderasi. Hal ini menggarisbawabhi
pentingnya budaya organisasi dalam menciptakan lingkungan yang mendukung pelaporan
kecurangan.

Integrasi Whistleblowing dengan Mekanisme Audit dan Investigasi

Whistleblowing tidak beroperasi secara terisolasi dalam deteksi fraud, melainkan
berintegrasi dengan mekanisme audit dan investigasi. Priyadi et al. (2022) menunjukkan bahwa
whistleblowing system memiliki pengaruh positif signifikan terhadap deteksi fraud dengan
audit forensik dan audit investigatif sebagai variabel mediasi. Hal ini menegaskan bahwa
whistleblowing, audit forensik, dan audit investigatif membentuk suatu rangkaian yang saling
memperkuat dalam upaya deteksi fraud. Penelitian Zahra et al. (2024) menemukan bahwa
penggunaan whistleblowing system dapat meningkatkan efektivitas audit investigatif pada
pengadaan pemerintah. Temuan penting lainnya adalah bahwa efektivitas whistleblowing
system dalam mengurangi tingkat pengungkapan fraud pengadaan pemerintah tidak terjadi
secara langsung, tetapi harus dimediasi oleh audit investigatif yang baik. Ini mengindikasikan
bahwa pelaporan kasus fraud pengadaan pemerintah pada whistleblowing system harus
ditindaklanjuti dengan audit investigatif yang menyeluruh agar pengungkapan kasus dapat
ditelusuri dengan lebih baik. Daurrohmah et al. (2022) mengungkapkan bahwa suap merupakan
fraud yang tersembunyi (hidden) sehingga whistleblowing menjadi langkah awal terungkapnya
suap, yang kemudian dapat dilanjutkan dengan audit forensik karena sudah ada bukti
permulaan yang valid. Ini menunjukkan bahwa whistleblowing dapat mendukung efektivitas
audit forensik dalam mendeteksi suap, bahkan memungkinkan dilakukannya operasi tangkap
tangan bagi para pelaku.

Achmad et al. (2024) meneliti peran implementasi Generalized Audit Software (GAS)
dan whistleblowing system sebagai moderator hubungan antara keterampilan akuntansi dan
audit dengan self-efficacy auditor dalam deteksi fraud. Hasilnya menunjukkan bahwa GAS
memoderasi hubungan antara self-efficacy auditor dan deteksi fraud, sedangkan
whistleblowing system tidak menunjukkan efek moderasi yang signifikan. Hal ini mungkin
mengindikasikan beberapa kemungkinan: pertama, bisa jadi implementasi atau pemanfaatan
whistleblowing system dalam konteks yang diteliti belum cukup matang atau terintegrasi
dengan baik dalam proses audit sehingga tidak cukup kuat untuk mempengaruhi hubungan
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antara keyakinan diri auditor dan kemampuannya mendeteksi fraud. Kedua, persepsi auditor
terhadap efektivitas perlindungan yang ditawarkan oleh whistleblowing system atau kualitas
laporan yang dihasilkan mungkin masih rendah, sehingga tidak secara signifikan mengubah
cara auditor dengan tingkat self-efficacy tertentu melakukan deteksi fraud. Temuan ini sedikit
kontras dengan ekspektasi umum bahwa whistleblowing system yang efektif seharusnya dapat
mendukung auditor, dan karenanya memerlukan penelitian lebih lanjut untuk memahami
faktor-faktor kontekstual yang mungkin menyebabkan hasil tersebut, atau dibandingkan
dengan studi lain yang mungkin menunjukkan bagaimana integrasi WBS dan auditor dapat
saling memperkuat. Ini menunjukkan pentingnya integrasi teknologi dalam meningkatkan
efektivitas audit dan whistleblowing. Putra et al. (2022) menganalisis mediasi Fraud Prevention
dalam hubungan antara Internal Audit, Risk Management, Whistleblowing System dan Big
Data Analytics terhadap pencegahan perilaku kejahatan keuangan. Penelitian ini menegaskan
pentingnya pendekatan terintegrasi dalam menangani fraud, di mana whistleblowing system
menjadi bagian dari strategi komprehensif yang melibatkan berbagai mekanisme pengawasan
dan pengendalian.

Tantangan dan Mitigasi Risiko Retaliasi dalam Sistem Whistleblowing

Meskipun efektif dalam deteksi fraud, whistleblowing menghadapi tantangan
signifikan terkait risiko retaliasi terhadap pelapor. Kagias et al. (2024) menyoroti bahwa
Directive 1937/2019 tentang perlindungan orang yang melaporkan pelanggaran hukum Uni
Eropa masih kekurangan panduan yang memadai tentang implementasi atau tata kelola
kerangka whistleblowing. Hal ini menunjukkan perlunya pengembangan kerangka
whistleblowing yang lebih komprehensif dengan fokus pada perlindungan whistleblower.
Hertati dan Puspitawati (2023) menekankan bahwa perusahaan harus mengembangkan budaya
yang mendorong karyawan untuk memiliki keberanian melaporkan tindakan kecurangan yang
diketahui dengan memberikan kekebalan dari sanksi administratif kepada pelapor yang
beritikad baik. Pelapor juga harus memperoleh informasi mengenai penanganan kasus yang
dilaporkan dan kemajuannya, apakah dapat ditindaklanjuti atau tidak. Ini menunjukkan
pentingnya transparansi dalam proses penanganan laporan untuk meminimalkan kekhawatiran
retaliasi.

Syamsuddin et al. (2023) meneliti pengaruh kompetensi, whistleblower, dan audit
probity terhadap deteksi fraud dalam pengadaan barang/jasa dengan kecerdasan emosional
sebagai variabel moderasi. Penelitian ini didasarkan pada Teori Agensi dan Teori Penetapan
Tujuan, yang menekankan pentingnya auditor sebagai agen prinsipal (rakyat) dalam

melakukan pengawasan, evaluasi, dan pemeriksaan aktivitas program, terutama penggunaan
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dana untuk pengadaan barang/jasa. Kerangka teoretis ini memberikan landasan untuk
memahami dinamika antara whistleblower, organisasi, dan masyarakat luas. Nurcahyono et al.
(2021) menemukan bahwa perusahaan yang memberikan saham bagi manajer dan
memaksimalkan peran whistleblowing system serta komite audit akan mencegah perusahaan
melakukan fraud, karena mereka bertindak sebagai kontrol internal. Ini menunjukkan bahwa
insentif positif dapat menjadi strategi untuk mengurangi resistensi terhadap sistem
whistleblowing dan meminimalkan risiko retaliasi. Piserah et al. (2022) menemukan bahwa
whistleblowing dan integritas berpengaruh positif terhadap deteksi fraud, sementara tekanan
waktu (time pressure) memiliki dampak negatif terhadap deteksi fraud. Hal ini menandakan
bahwa tekanan dalam lingkungan kerja dapat menghambat efektivitas whistleblowing dan
meningkatkan risiko retaliasi, sehingga perlu dikelola dengan baik. Dalam konteks ini,
integrasi teknologi dan anonimitas menjadi strategi penting untuk memitigasi risiko retaliasi.
Ependi dan Nugrahanti (2024) menjelaskan pentingnya whistleblowing system sebagai alat
peringatan dini, sementara Hanie (2024) menegaskan bahwa sistem whistleblowing yang
efektif perlu disertai dengan insentif bagi whistleblower dan implementasi perlindungan
whistleblower yang telah diatur dalam regulasi. Pendekatan komprehensif ini dapat membantu
menyeimbangkan manfaat transparansi dengan mitigasi risiko retaliasi dalam sistem

whistleblowing.

5. KESIMPALAN DAN SARAN

Berdasarkan systematic literature review terhadap 25 artikel penelitian terkait
whistleblowing system yang terpublikasi dalam jurnal terakreditasi SINTA, Scopus, dan E-
ISSN terdaftar selama periode 2020-2025, dapat disimpulkan bahwa whistleblowing system
terbukti menjadi mekanisme yang sangat efektif dalam deteksi fraud di berbagai sektor, baik
publik maupun swasta. Mayoritas penelitian (24 dari 25 artikel) menunjukkan dampak positif
whistleblowing terhadap deteksi dan pencegahan fraud, menggarisbawahi perannya sebagai
pilar transparansi dalam tata kelola organisasi. Whistleblowing berperan sebagai sistem
peringatan dini yang memungkinkan deteksi fraud pada tahap awal melalui akses ke informasi
dari pihak internal yang memiliki pengetahuan mendalam tentang operasional organisasi.
Efektivitas whistleblowing dipengaruhi oleh berbagai faktor, di antaranya sikap individu,
perceived behavioral control, komitmen organisasi, komitmen profesional, penalaran moral,
dan budaya organisasi. Faktor budaya lokal juga berperan sebagai moderator penting,
menunjukkan bahwa konteks budaya membentuk perilaku pelaporan. Integrasi whistleblowing
dengan mekanisme audit forensik dan investigatif membentuk rangkaian yang saling
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memperkuat dalam upaya deteksi fraud. Meskipun demikian, implementasi whistleblowing
menghadapi tantangan signifikan terkait risiko retaliasi terhadap pelapor yang dapat
menghambat efektivitasnya. Mitigasi risiko retaliasi memerlukan pengembangan kerangka
perlindungan whistleblower yang komprehensif, budaya organisasi yang mendukung
pelaporan, transparansi dalam penanganan laporan, serta pemanfaatan teknologi untuk
menjamin anonimitas. Pendekatan yang seimbang antara mendorong transparansi melalui
whistleblowing dan melindungi whistleblower dari retaliasi merupakan kunci untuk
memaksimalkan efektivitas whistleblowing sebagai instrumen deteksi fraud. Penelitian ini
menyarankan agar organisasi mengintegrasikan whistleblowing ke dalam strategi anti-fraud
yang komprehensif dengan memperhatikan aspek perlindungan dan insentif bagi

whistleblower.
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